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MOTTO 

 

“Tugas manusia hanya berjuang, bukan memaksakan hasil. Kita punya kendala 

tapi Allah punya kendali. Yakinlah jika Allah sudah ikut andil, maka tidak ada 

kata mustahil” 

 

“Jadillah kuat untuk segala hal yang membuatmu patah”  

“it’s okay, everything just needs a process” 
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4. Diriku sendiri yang mampu bertahan sampai 

dititik ini 



 

vi 

 

Abstrak 

 

Aning Kurnia Wahyu Diana Efektivitas Bimbingan Kelompok Dengan Teknik 

Psikodrama Untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Di SMK PGRI 4 Kediri, 

Skripsi, Bimbingan dan Konseling, FKIP UN PGRI Kediri, 2024. 

Kata Kunci: motivasi belajar, bimbingan kelompok, teknik psikodrama 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh hasil pengamatan peneliti bahwa di 

SMK PGRI 4 Kediri masih banyak siswa yang memiliki motivasi belajar rendah. 

Hal ini ditunjukkan oleh siswa yang seringkali mengabaikan guru ketika sedang 

menjelaskan materi di depan, tidur di dalam kelas saat pembelajaran, tidak mau 

aktif ketika ada kegiatan yang diberikan oleh guru, sering meninggalkan kelas pada 

saat jam pembelajaran. Masalah rendahnya motivasi belajar tersebut tentunya perlu 

untuk mendapatkan penyelesaian. Bimbingan kelompok dengan teknik psikodrama 

merupakan salah satu alternatif yang dapat dilakukan untuk meningkatkan motivasi 

belajar siswa. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas bimbingan 

kelompok dengan teknik psikodrama untuk meningkatkan motivasi belajar siswa 

SMK PGRI 4 Kediri. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan teknik pre- 

eksperimental serta one group pretest posttest sebagai desain penelitiannya. 

Pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling. Sampel yang 

diambil yakni siswa kelas X TBSM SMK PGRI 4 Kediri. Data penelitian 

dikumpulkan dengan menggunakan skala motivasi belajar, selanjutnya data 

dianalisis dengan menggunakan uji wilcoxon. 

Hasil analisis data menunjukkan bahwa sebelum dilakukan bimbingan 

kelompok dengan teknik psikodrama nilai rata-rata motivasi belajar siswa sebesar 

80,25 dan nilai rata-rata motivasi belajar siswa sesudah diberikan treatment 

bimbingan kelompok dengan teknik psikodrama sebesar 126,50. Hal ini 

menunjukkan bahwa terjadi peningkatan motivasi belajar pada siswa sebesar 46,25. 

Selain itu pada uji wilcoxon menunjukkan nilai sig.(2-tailed) 0,011 < 0,05. Hal ini 

memiliki arti bahwa terdapat perbedaan motivasi belajar antara sebelum dan setelah 

diberi treatment bimbingan kelompok dengan teknik psikodrama. Dengan demikian 

Ha (bimbingan kelompok dengan teknik psikodrama efektif untuk meningkatkan 

motivasi belajar) diterima dan Ho (bimbingan kelompok dengan teknik psikodrama 

tidak efektif untuk meningkatkan motivasi belajar siswa) ditolak. Berdasarkan atas 

hasil analisis data dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa bimbingan 

kelompok dengan teknik psikodrama efektif untuk meningkatkan motivasi belajar 

siswa. 

Berdasarkan simpulan penelitian ini direkomendasikan: (1) Guru 

bimbingan konseling dapat menggunakan bimbingan kelompok dengan teknik 

psikodrama untuk meningkatkan motivasi belajar siswa. (2) Guru bimbingan 

konseling dalam memberikan layanan kepada siswa juga bisa menambahkan 

kreativitas atau bervariasi lainnya sesuai kebutuhan siswa, sehingga tujuan dari 

layanan dapat berjalan lebih efektif dan maksimal. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan memainkan peran yang sangat penting dalam kehidupan 

setiap individu. Melalui pendidikan, seseorang bisa mendapatkan berbagai 

pengetahuan, pemahaman, serta pengajaran yang berkualitas. Sebab itu, setiap 

siswa pada umumnya memiliki tujuan dan keinginan untuk mencapai 

kesuksesan di masa depan. Agar mencapai tujuan tersebut, motivasi belajar 

yang tinggi sangat diperlukan. Adanya motivasi yang tepat, siswa akan lebih 

mudah fokus pada pencapaian tujuannya, mengembangkan keterampilan di 

bidang yang sesuai dengan bakat dan minat, serta meningkatkan rasa percaya 

diri dalam menghadapi berbagai tantangan yang ada. 

Motivasi belajar adalah faktor utama yang mendorong siswa untuk terus 

berusaha mengembangkan diri, meskipun menghadapi berbagai tantangan. 

Astuti (dalam Sari, 2018) mendefinisikan bahwa motivasi belajar merupakan 

suatu dorongan siswa untuk melakukan kegiatan belajar. Setiap siswa penting 

memiliki motivasi belajar pada dirinya. Sebab tanpa adanya motivasi belajar 

pada diri siswa, siswa tersebut cenderung akan kesulitan untuk 

mempertahankan semangat serta tidak akan ada keinginan untuk melakukan 

suatu kegiatan. Hal tersebut bisa menghambat proses kegiatan belajarnya dan 

bisa berpengaruh pada perkembangan karier mereka di masa depan nantinya. 

Seperti saat ini, masih banyak permasalahan yang dialami para siswa di 
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sekolah seringkali tidak dapat dihindari. Pada proses pembelajaran, salah satu 

bentuk permasalahan yang sering ditemui pada siswa adalah permasalahan 

rendahnya motivasi belajar. Rendahnya motivasi belajar masih menjadi 

permasalahan yang cukup besar di kalangan siswa. 

Rendahnya motivasi belajar tersebut juga disebabkan oleh banyak faktor 

yang memengaruhi, seperti kurangnya minat terhadap materi pelajaran, 

metode pengajaran yang kurang efektif, faktor fisik dan tekanan dari 

lingkungan, baik keluarga maupun teman sebaya. Selain itu, perkembangan 

teknologi seperti salah satunya media sosial seringkali juga membuat siswa 

lebih mudah tergoda untuk mengalihkan perhatian dari kegiatan atau aktivitas 

belajarnya. Hal itulah yang justru bisa membuat kegiatan atau aktivitas 

belajarnya tidak berjalan dengan maksimal dan bisa berdampak pada 

perkembangan dan hasil belajarnya nanti. 

Sebagaimana seperti yang ada di SMK PGRI 4 Kediri, masih terlihat 

beberapa permasalahan yang terjadi pada siswa. Permasalahan yang sering 

terjadi yang sangat menonjol adalah permasalahan dalam proses kegiatan 

pembelajaran yaitu rendahnya motivasi belajar. Hal tersebut dibuktikan 

berdasarkan pra survey yang telah dilakukan oleh peneliti di SMK PGRI 4 

Kediri pada tanggal 3 September 2024, terlihat hampir semua siswa memiliki 

permasalahan rendahnya motivasi belajar seperti seringkali terlihat 

meninggalkan kelas saat jam mata pelajaran tertentu yang masih berlangsung 

demi memilih untuk nongkrong daripada mengikuti pembelajaran di kelas 

ataupun pada saat di bengkel. Selain dari hasil observasi, peneliti juga 
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memperoleh informasi yang diberikan oleh Ibu Fitri selaku guru BK SMK 

PGRI 4 Kediri. Pada saat kegiatan pembelajaran berlangsung masih banyak 

ditemui siswa yang seringkali tidak memperhatikan atau mengabaikan guru 

ketika sedang pembelajaran dan memilih untuk tidur, tidak mau aktif dalam 

suatu kegiatan seperti ketika ada tugas-tugas atau kegiatan pembelajaran 

seperti biasanya. 

Masalah belajar pada siswa, seperti rendahnya mtivasi belajar tersebut 

tentunya harus perlu ada upaya penanganan yang tepat. Jika rendahnya 

motivasi belajar pada siswa terus disepelekan atau dibiarkan terus menerus 

tanpa upaya penanganan yang tepat, takutnya nanti justru akan menjadikan 

kebiasaan negatif bagi siswa. Siswa yang memiliki motivasi belajar yang 

rendah akan cenderung malas dan tidak mempunyai rasa semangat pada diri 

untuk melakukan kegiatan pembelajaran apapun. Selain itu jika siswa tidak 

memiliki motivasi belajar atau motivasi belajarnya rendah, juga dapat 

mengakibatkan mereka tidak mempunyai rasa tanggung jawab pada dirinya, 

tidak mempunyai kedisiplinan,  yang mana bisa mengakibatkan aktivitas atau 

kegiatan pembelajarannya tidak berjalan dengan maksimal dan akan 

berdampak pada hasil kedepannya. Sebab itu, melalui bimbingan kelompok 

dengan teknik psikodrama menurut peneliti dapat menjadi salah satu upaya 

penanganan alternatif yang efektif untuk membantu meningkatkan motivasi 

belajar siswa. 

Hartinah (dalam Ernawati & Setiawaty, 2021) mengatakan bahwa 

bimbingan kelompok merupakan salah satu bentuk layanan pemberian 
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bantuan kepada individu di sekolah yang mengalami permasalahan. Melalui 

bimbingan kelompok, para siswa dapat berbagi pengalaman, mendapatkan 

pemahaman yang lebih baik tentang masalah mereka, dan memperoleh 

dukungan dari anggota kelompok yang mengalami situasi serupa. Dengan hal 

ini, bimbingan kelompok tidak hanya membantu siswa atau individu dalam 

menyelesaikan masalah, tetapi juga memperkuat hubungan sosial dan 

keterampilan komunikasi antar anggota, menjadikan pengalaman belajar lebih 

berarti dan saling menguntungkan. 

Seperti yang sudah dijelaskan diatas, bahwa bimbingan kelompok ini 

dapat membantu siswa dalam mengatasi berbagai permasalahan yang 

dialaminya. Setiap siswa pasti mempunyai cara penanganan yang berbeda, 

tergantung dengan kebutuhan siswa tersebut. Dalam bimbingan kelompok ini, 

juga terdapat beberapa teknik didalamnya, salah satunya yakni teknik 

psikodrama yang menurut peneliti menjadi salah satu cara membantu 

mengatasi permasalahan yaitu meningkatkan motivasi belajar siswa dengan 

bermain peran yang sesuai dengan keadaan situasi individu tersebut. 

Corey (dalam Herwanto, 2018) mengatakan bahwa teknik psikodrama 

merupakan suatu metode yang menggunakan permainan peran untuk 

membantu individu memahami diri mereka sendiri dengan lebih baik. Pada 

teknik psikodrama ini, siswa dapat bermain peran dalam situasi-situasi yang 

relevan dengan problem atau permasalahan yang mereka hadapi. Teknik 

psikodrama ini juga memberikan siswa kesempatan untuk mengungkapkan 
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perasaan, pemikiran, dan pengalaman mereka melalui cara yang lebih terbuka 

dan eksploratif. 

Tujuan psikodrama ini adalah untuk memungkinkan individu untuk 

melihat masalah mereka dari perspektif yang berbeda, mengeksplorasi 

perasaan dan pikiran yang mungkin sulit diungkapkan, dan mengembangkan 

pemahaman yang lebih dalam tentang diri mereka sendiri dan hubungan 

mereka dengan orang lain. Maka dari itu, diharapkan teknik psikodrama dalam 

bimbingan kelompok ini bisa efektif untuk membantu meningkatkan motivasi 

belajar siswa. Dari pemaparan ini maka peneliti tertarik melakukan penelitian 

untuk mengetahui  efektivitas bimbingan kelompok dengan teknik psikodrama 

dalam meningkatkan motivasi belajar siswa SMK PGRI 4 Kediri. 

B. Identifikasi Masalah 

Motivasi belajar merupakan suatu dorongan dalam diri seseorang untuk 

melakukan kegiatan belajar dan mencapai tujuan diinginkan. Dari pemaparan 

latar belakang diatas serta pengamatan pada siswa SMK PGRI 4 Kediri, 

terutama pada siswa kelas X TBSM, dimana pada saat proses kegiatan belajar 

mengajar masih banyak siswa yang seringkali mengabaikan guru pada saat 

pembelajaran, tidur di dalam kelas saat pembelajaran, beramain handphone di 

dalam kelas, tidak mau aktif ketika ada kegiatan yang diberikan oleh guru, 

sering meninggalkan kelas (membolos pada jam mata pelajaran tertentu yang 

sedang berlangsung dan memilih untuk ke kantin). Rendahnya motivasi 

belajar tersebut, jika tidak ada upaya mengatasinya hal itu dapat menghambat 

proses kegiatan belajarnya dan bisa jadi akan mempengaruhi hasilnya nanti. 
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Berdasarkan hasil observasi di SMK PGRI 4 Kediri, penelitian ini 

dimaksudkan untuk mengetahui efektivitas bimbingan kelompok dengan 

teknik psikodrama untuk meningkatkan motivasi belajar siswa SMK PGRI 4 

Kediri ini. 

C. Pembatasan Masalah 

Dikarenakan penulis memiliki berbagai keterbatasan baik dari segi 

waktu, pengetahuan maupun pengalaman, maka penulis membatasi 

permasalahan penelitian tentang: 

1. Permasalahan rendahnya motivasi belajar siswa 

2. Efektivitas Bimbingan kelompok dengan teknik psikodrama untuk 

meningkatkan motivasi belajar siswa. 

3. Penelitian ini terbatas pada siswa SMK PGRI 4 Kediri, yaitu pada kelas X 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian mengenai latar belakang, identifikasi masalah, dan 

pembatasan masalah yang telah disampaikan, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah bagaimanakah efektivitas bimbingan kelompok dengan 

teknik psikodrama untuk meningkatkan motivasi belajar siswa SMK PGRI 4 

Kediri?. 

E. Tujuan Peneliti 

Berdasarkan rumusan pertanyaan penelitian yang telah disampaikan, 

maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas bimbingan 
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kelompok dengan teknik psikodrama untuk meningkatkan motivasi belajar 

siswa SMK PGRI 4 Kediri. 

F. Kegunaan Peneliti 

Adanya penelitian ini diharapkan akan mendapat hasil dan manfaat yang 

positif bagi semua pihak. Ditinjau dari kegunaanya penelitian ini dibagi dari 

dua segi yaitu: 

1. Manfaat Teoritis 

Adanya penelitian ini diharapkan mampu mengungkapkan rumusan 

masalah yang telah dipaparkan di atas tentang efektivitas bimbingan 

kelompok dengan teknik psikodrama untuk meningkatkan motivasi belajar 

siswa  dan sebagai tambahan pengetahuan serta sebagai bahan rujukan 

untuk penelitian selanjutnya pada ruang lingkup yang tentunya lebih luas. 

2. Kegunaan Praktis 

Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah : 

a. Bagi Guru BK/Konselor 

Penelitian ini dapat digunakan oleh Guru BK/Konselor sebagai bahan 

masukan dalam pemberian layanan bimbingan kelompok dengan teknik 

psikodrama tertama untuk membantu siswa dalam meingkatkan 

motivasi belajarnya. 

b. Bagi peneliti 

Penelitian ini dapat digunakan peneliti untuk menambah wawasan, 

pengetahuan, dan pengalaman dalam melakukan penelitian, serta 



 
22 

 

sebagai acuan untuk mengembangkan penelitian berikutnya yang sama 

yaitu terkait dengan mengatasi masalah rendahnya motivasi belajar.
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